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SUMMARY

SITI AISAH. Factors that influence farmers to be the members of farmers group and

the swampy rice income in Ulak Segelung village in Ogan Ilir Regency (Supervised

by SARNUBI ABUASIR and YULIAN JUNAIDI). This research is carried out in

Ulak Segelung village from October until December 2008. The objectives of this

research are to identify some factors that influence farmers to become the members

of farmers group in Ulak Segelung village and to compare of swampy rice income of

the members and that of the non members of the farmers group in Ulak Segelung

village.

The method used in this research is survey method toward two groups of

swampy rice, the members and the non members of farmers group in Ulak Segelung

village. To identify the factors that influence farmers to become the members of

farmers group, tabulating method is used. The comparison of farmers income

between the members of farmers group and those of non members is carried out by

using income formula and followed by t-test.

The results of this research show that the factors that influence farmers to

become the members and the non members of farmers group are age, education, the 

frequency of attending the counseling, and the need of change.

The income of sample ffom the members and the non members of the farmers

group shows the difference. The average income of swampy rice who are the 

members of farmers group is Rp 6.827.807. 04/hamt while the average income of 

the non members of farmers group is Rp 5.070.181,48/ha/mt and the t-value is 1.87.



RINGKASAN

1 SITI AISAH. Faktor-faktor yang mempengaruhi petani menjadi anggota kelompok 

tani dan pendapatan usahatani padi lebak di Desa Ulak Segelung Ogan Ilir. 

(Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan YULIAN JUNAIDI). Penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Ulak Segelung pada bulan Oktober sampai Desember 2008. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani menjadi anggota kelompok tani di Desa Ulak Segelung dan membandingkan 

tingkat pendapatan usahatani padi lebak anggota dan bukan anggota kelompok tani di 

Desa Ulak Segelung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey terhadap 

petani padi lebak di Desa Ulak Segelung, baik yang menjadi anggota kelompok tani 

maupun yang bukan anggota kelompok tani. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi petani menjadi anggota kelompok tani dilakukan dengan cara 

tabulasi. Perbandingan pendapatan usahatani padi lebak anggota dan bukan anggota 

kelompok tani dilakukan dengan menggunakan rumus pendapatan dan dilanjutkan 

dengan uji t student.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani menjadi anggota dan tidak menjadi anggota kelompok tani yaitu umur, tingkat 

pendidikan, frekuensi menghadiri penyuluhan, kebutuhan perubahan sedangkan luas 

lahan dan sumber informasi yang digunakan petani dalam memperoleh informasi 

tidak berpengaruh terhadap petani menjadi anggota kelompok tani.
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Pendapatan petani contoh anggota kelompok tam dan bukan anggota 

kelompok tani terdapat perbedaan. Pendapatan usahatam padi lebak anggota 

kelompok tani rata-rata sebesar Rp 6.827.807,04/ha/mt dan petani bukan anggota 

rata-rata pendapatan sebesar Rp 5.070.181,48/ha/mt terdapat perbedaan sebesar Rp 

1.757.625,56/ha/mt dan nilai t hitung sebesar 1,87
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara agraris. Mayoritas penduduk bergantung 

pada sektor pertanian, untuk pengembangan industri pertanian secara menyeluruh 

(holistik) tentu dibutuhkan jumlah investasi yang besar. Kondisi alam Indonesia yang 

dikenal sebagai negara agraris merupakan potensi kekayaan negara yang sangat 

besar. Adalah wajar sekiranya orang berharap bahwa pertanian dijadikan tulang 

punggung perekonomian Indonesia (Husodo, 2004).

Pembangunan pada hakekatnya adalah upaya mencapai taraf hidup rakyat

yang lebih berkualitas sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku. Proses

pembangunan nasional Indonesia terus menapak maju menyelesaikan satu tahapan

dan memasuki tahapan berikutnya. Pembangunan sering berarti merombak yang

lama dan bersamaan dengan itu membangun yang baru. Pembangunan tidak hanya 

mencakup pendekatan yang bersifat top-down saja, tetapi juga yang bottom-up. Dua 

pendekatan tersebut menuntut partisipasi aktif dari rakyat banyak dan energi ekstra 

untuk mempelajari hal-hal baru yang dibawa oleh pembangunan (Vitayala et al, 

1994).

Petani dan nelayan adalah pelaku-pelaku utama pembangunan yang akan 

menangani langsung kegiatan-kegiatan program pembangunan pertanian. Sektor 

pertanian yang didukung oleh kegiatan-kegiatannya diharapkan dapat tumbuh 

dengan cepat, dan bahkan sekaligus dapat memecahkan masalah-masalah ekonomi
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nasional, berupa penyediaan pangan, penyediaan bahan baku industri, peningkatan 

penerimaan devisa, penciptaan lapangan pekeijaan dan pendapatan masyarakat, dan 

demikian menanggulangi kemiskinan. Kegiatan program pembangunan pertanian 

sektor pertanian harus mampu menciptakan peningkatan struktur ekonomi di 

pedesaan ke arah yang lebih baik, sehingga memberikan peluang bagi masyarakat 

tani dan nelayan di pedesaan untuk meningkatkan pendapatannya melalui kegiatan- 

kegiatan yang lebih beragam sesuai dengan permintaan pasar yang dapat menyerap

hasil produksinya (Marzuki, 1999).

Pemerintah di dalam upaya mempercepat proses pembangunan di bidang

pertanian, telah mencoba melakukan berbagai kebijakan. Kebijakan tersebut tampak

dari keharusan ditumbuhkembangkannya kelompok-kelompok tani di wilayah

pedesaan dengan alasan penduduk Indonesia sebagian besar tinggal di pedesaan.

Pengembangan kelompok tani mempunyai makna yang strategis dalam 

mengupayakan peningkatan sumber daya manusia, khususnya para petani. Kelompok 

tani merupakan kumpulan para petani yang mempunyai permasalahan dan 

kepentingan bersama, di samping itu juga merupakan wahana belajar berusahatani, 

media komunikasi antar anggota (Kusnadi, 2006).

Kelompok tam dapat berkembang dengan diarahkan agar perkembangan 

kelompok dapat berlangsung secara dinamis dan juga mempersiapkan kader-kader 

pengurus kelompok yang akan menjadi penerus dari generasi pengurus 

sekarang demi kesinambungan eksistensi kelompok tani di masa yang akan datang.

Salah satu alternatif untuk membantu kelompok tani agar dapat berkembang 

dengan baik yakni melalui penyuluhan. Kegiatan penyuluhan dimaksudkan untuk

yang
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menyelenggarakan alih pengetahuan dan keterampilan dan petugas kepada anggota 

kelompok tani serta untuk mengubah sikap mereka dalam berusaha tani.

Penyuluhan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan petani anggota 

kelompok tani melalui peningkatan produktifitas usaha taninya, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan pendapatan mereka dan dengan pendapatan yang meningkat 

maka kehidupan petani akan menjadi lebih sejahtera (Suhardiyono, 1992).

Peran penyuluhan sebagai katalis dalam pembanguan pertanian sangat 

diharapkan dan dibutuhkan untuk menarik minat petani mengadakan perubahan pada 

pola usahatani mereka (Samsudin, 1992).

Desa Ulak Segelung Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu desa yang di 

dalamnya terdapat petani yang menjadi anggota dalam kelompok tani yang dapat 

dikatakan berkembang aktif hingga sekarang. Namun, pada kenyataan yang lain 

masih banyak juga terdapat petani yang hinggga saat ini belum menjadi anggota 

dalam kelompok tani di desa tersebut. Penyuluh juga terdapat di daerah ini yang 

bertugas untuk memberikan informasi, membantu dan berdiskusi dengan kelompok 

tani yang ada. Jumlah kelompok tani yang terdapat di Desa Ulak Segelung ini ada 4 

kelompok. Usahatani yang dikembangkan yakni usahatani padi lebak. Dari 

kenyataan inilah penulis tertarik untuk meneliti “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi 

Petani Menjadi Anggota Kelompok Tani Dan Pendapatan Usahatani Padi Lebak Di 

Desa Ulak Segelung Kabupaten Ogan Ilir.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut:

i
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1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani menjadi anggota kelompok 

tani di Desa Ulak Segelung

2. Berapa pendapatan usahatani padi lebak anggota dan bukan anggota kelompok 

tani di Desa Ulak Segelung

3. Berapa besar tingkat pendapatan usahatani padi lebak anggota dan bukan anggota 

kelompok tani di Desa Ulak Segelung

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani menjadi anggota

kelompok tani di Desa Ulak Segelung

2. Menghitung pendapatan usahatani padi lebak anggota dan bukan anggota

kelompok tani di Desa Ulak Segelung

3. Membandingkan tingkat pendapatan usahatani padi lebak anggota dan bukan

anggota kelompok tani di Desa Ulak Segelung

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi semua 

pihak terutama bagi lembaga dan instansi terkait sebagai tambahan informasi. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pustaka bagi penelitian di masa yang 

akan datang. Bagi peneliti sendiri diharapkan berguna bagi pengalaman dan 

kemajuan di masa yang akan datang.
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